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This study aims to determine the effect of experimental-based Discovery Learning 
models on science process skills and to determine science process skills that do not 
use experimental-based discovery learning models in science subjects on vibration 
and wave material for class VIII semester II SMP Parulian 3 Medan. This research is a 
type of quantitative research with a pre-experimental type where the design has an 
experimental group and a control group. The experimental group will be given 
treatment, namely the Experimenty-based Discovery Learning model, while the 
control group will be given treatment using conventional methods. In this study, the 
research design was used Static Group Comparison Design and the population was 
class VII SMP Parulian 3 Medan with a sampling technique namely convinance 
sampling. The results of the study showed that the pretest scores of the experimental 
class students had an average value of 30.48 with a standard deviation of 78.92 and 
the control class had an average value of 30.34 with a standard deviation of 78.45. 
Based on the results of the calculation of the two-party t-test hypothesis, it is obtained 
that t_count = 0.064 and t_table = 1.84, then t_count < t_table = (0.064 < 1.84) so it can 
be concluded that the initial ability of students in the experimental class is the same as 
the initial ability of students in the control class before being given treatment. The 
posttest score of students in the experimental class has an average value of 63.87 with 
a standard deviation of 4128.57. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery  Learning  
berbasis eksperimen terhadap keterampilan  proses sains  dan  untuk mengetahui 
keterampilan proses sains yang tidak menggunakan model discovery learning berbasis 
eksperimen  pada mata pelajaran IPA pada materi getaran dan gelombang kelas VIII  
semester II SMP Parulian 3 Medan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan jenis pra eksperimen dimana desainnya memiliki kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan 
yaitu model Discovery Learning berbasis Eksperimen sedangkan pada kelompok 
kontrol diberika perlakuan menggunakan metode konvensional. Pada penelitian ini 
digunakan desain penelitian Static Group Comaparasion Design dan yang menjadi 
populasi yaitu kelas VII SMP Parulian 3 Medan dengan teknik pengambilan sampel 
yakni convinance sampling.  Hasil penelitian Nilai Pretest peserta didik kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata 30,48 dengan standar deviasi 78,92 dan pada kelas 
kontrol memiliki nilai rata-rata 30,34 dengan standar deviasi  78,45. Berdasarkan hasil 
perhitungan hipotesis uji t dua pihak diperoleh         = 0,064 dan        = 1,84 maka  

                = (0,064   1,84)  sehingga dapat disimpukan bahwa kemampuan awal 

peserta didik pada kelas eskperimen sama dengan kemampuan awal  peserta didik 
pada kelas kontrol  sebelum diberikan perlakuan. Nilai posttest peserta didik pada 
kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 63,87 dengan standar deviasi 4128,57. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya adalah interaksi 

antara guru dengan siswa yang berlangsung 
dalam situasi yang kondusif untuk pelaksanaan 
pendidikan, baik disekolah maupun diluar 
sekolah, pendidikan merupakan program stra-
tegis jangka panjang yang pada penyeleng-
garaannya harus mampu menjawab kebutuhan 
serta tantangan secara nasional (Fujiawati, 

2016), dengan kata lain, pendidikan adalah usaha 
sadar yang dilakukan dalam peningkatan sumber 
daya manusia (SDM) melalui kegiatan pembelaja-
ran, dua buah konsep pendidikan yang saling 
berkaitan yakni belajar (learning) dan mengajar 
(instuction). Dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 57 tahun 2021 
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 
1 mengemukakan bahwa pendidikan diartikan 
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sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spritual, keagamaan, pengendalian diri, ke-
pribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masya-
rakat, bangsa dan negara. 

Pembelajaran IPA dalam kegiatan laborato-
rium sangat mendukung untuk mengiatkan 
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar 
mengajar. Kiranya tidak dapat disangsikan lagi 
bahwa praktikum yang merupakan salah satu 
kegiatan laboratorium, sangat berperan dalam 
menunjang proses belajar mengajar IPA, dapat 
melatih keterampilan berpikir ilmiah, dapat 
menemukan dan memecahkan masalah baru 
sesuai dengan metode ilmiah dan sebagainya. 
Secara sederhana, banyak hal yang membuat 
peserta didik kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep dan teori yang berhubungan 
dengan pelajaran IPA karena selarasnya anyatara 
kemampuan kognitif dan psikomotorik peserta 
didik, sehingga kemampuan proses sains peserta 
didik berkurang  ditambah lagi proses belajar 
mengajar yang terlalu padat dan guru yang 
kurang kreatif dalam berkreasi dalam me-
ningkatkan keterampilan proses sains peserta 
didik. Dalam proses pembelajaran, setiap peserta 
didik memiliki keunikan yang berbeda antara 
satu dengan yang lainya. Ada peserta didik yang 
cepat menangkap pelajaran dan dapat me-
nyelesaikan tugas dan kegiatan pembelajaran 
lebih cepat dari yang diperkirakan. Sebaliknya, 
ada juga peserta didik yang lambat dalam 
menerima pembelajaran sehingga sering 
tertinggal dalam pembelajaran dan butuh waktu 
yang lebih lama dibanding peserta didik yang 
lain, dalam hal ini, guru harus memahami 
bagaimana kebutuhan belajar peserta didik, 
kemampuan yang dimiliki peserta didik beragam, 
sehingga guru tidak boleh beranggapan bahwa 
semua peserta didik memiliki potensi yang sama. 
Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda sehingga guru perlu memper-
siapkan kegiatan pembelajaran dengan mem-
perhatikan kebutuhan belajar pesera didik yaitu 
kesiapan belajar, minat profil belajar pesrta 
didik, dengan demikian minat dan semangat 
belajar peserta didik akan meningkat yang 
berpengaruh pada peningkatan keterampilan 
sains belajar siswa. 

Discovery learning merupakan suatu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan ke-
terampilan proses sains peserta didik bukan 

hanya keterampilan kognitif saja dimana peserta 
didik lebih aktif dalam proses pembelajaran 
sedangkan guru berperaan sebagai fasilitator, 
dalam model pembelajaran discovery learning ini 
guru memberikan persoalan yang harus di-
pecahkan oleh peserta didik kemudian peserta 
didik memecahkan persoalan tersebut kemudian 
guru menjelaskan konsep baru berdasarkan 
pemecahan masalah yang ditemukan oleh 
peserta didik tersebut. Metode eksperimen 
adalah metode pemberian kesempatan kepada 
anak didik perorangan atau kelompok untuk 
dilatih melakukan suatu proses atau percobaan, 
dengan metode ini, anak didik diharapkan 
sepenuhnya terlibat merencanakan eksperimen, 
melakukan eksperimen, menemukan fakta, 
mengumpulkan data, mengendalikan variabel, 
dan memecahkan masalah yang dihadapinya 
secara nyata (Jumanta, 2014: 125). Menurut 
Hamdayana (2016), metode eksperimen adalah 
cara penyajian pelajaran, dimana siswa 
melakukan percobaan dengan mengalami sendiri 
sesuatu yang dipelajari. Melalui metode eks-
perimen siswa diberi kesempatan untuk belajar 
sendiri, mengeksplor lingkungan berdasarkan 
eksperimen yang dilakukan, mengamati suatu 
objek atau suatu fenomena. Keterampilan Proses 
Sains merupakan hal baru sehingga untuk me-
ngembangkannya perlu diketahui dan dianalisis 
terlebih dahulu profil keterampilan proses sains 
mahasiswa untuk mengetahui keadaannya. 
Proses penemuan konsep melibatkan keterampi-
lan yang mendasar melalui percobaan ilmiah 
dapat dilaksanakan dan ditingkatkan melalui 
kegiatan laboratorium (Murniasih, Subagia, 
Sudria, Pascasarjana, & Ganesha, 2013). 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pra eksperimen (eksperimen biasa), 
dikatakan penelitian pra eksperimen adalah 
karena peneliti langsung mengambil dua kelas  
sampel yang sudah terbentuk secara utuh dan 
sudah terbentuk dalam kelompok dan peneliti 
tidak mengambil sampel secara random. Kelas 
yang terdri dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen 
(treatment) dan kelas pembanding yaitu kelas 
kontrol. Kelas eksperimen (treatment) dengan 
menggunakan model discovery learning berbasis 
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran konvensional, penelitian  ini 
melibatkan dua kelas yang diberikan perlakuan 
yang berbeda. Untuk mengetahui hasil keteram-
pilan proses sains peserta didik dilakukan 
dengan memberikan tes pada kedua kelas 
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sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, 
rancangan penelitian ini dirujuk pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Non Equivalent Control Group Design 
 

Desain Pre-test Perlakuan 
Post-
test 

Kelas 
Eksperimen 

   X    

Kelas Kontrol    X    

           Sumber : Sugiyono (2013: 79) 

Keterangan: 
X = Perlakuan dengan menggunakan model 

discovery learning berbasis eksperimen 
O1 = Nilai pre-test pada kelas kontrol sebelum 

dilakukan perlakuan 
O2 = Nilai post-test pada kelas kontrol setelah 

dilakukan perlakuan menggunakan metode 
konvensional 

O3 = Nilai pre-test pada kelas eksperimen 
sebelum dilakukan perlakuan 

 O4 = Nilai post-test pada kelas eksperimen 
setelah menggunakan model discovery lear-
ning berbasis eksperimen. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII 
SMP Parulian 3 Medan TP 2021/2022 meng-
gunakan model discovery learning berbasis 
eksperimen terhadap keterampilan prosess 
sains terhadap mata pelajaran IPA dimana 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
dipilih secara non random. Berdasarkan 
desain penelitian tersebut, maka diperoleh 
data pretes dan postes untuk kelas eksperi-
men maupun kelas kontrol, dimana masing-
masing perolehan data akan diuji analisis 
datanya sebagai hasil penelitian.  
1. Data Pre-test 

Adapun hasil pretest untuk kedua kelas 
sampel, nilai rata-rata dan standar deviasi 
dilakukan perhitungan seperti pada lam-
piran 10 dan 12, dan untuk lebih mem-
perjelas hasil distribusi data pretest kelas 
eksprimen dan kelas kontrol, maka data 
tersebut dapat ditampilkan dalam diagram 
batang, seperti pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Pretest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 

 

Pretest Kelas 
Eksperimen 

Pretest Kelas Kontrol 

Xi Xi*f  ̅ sd Xi xi*f  ̅ sd 
15 30  

 
 
30,48 

 
 
 
8,98 

15 30  
 
 
30,34 

 
 
 
8,86 

20 100 20 60 
25 125 25 175 
30 210 30 210 
35 140 35 510 

40 200 40 160 
45 135 45 90 
  50 50 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Diagram Hasil Pretest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Berdasarkan tabel diatas dilihat nilai 

pretest kelas eksperimen yang terendah 
yaitu 15 dengan frekuensi sebanyak 2 
orang dan nilai pretest tertinggi yaitu 40 
dengan frekuensi sebanyak 2 orang. Nilai 
pretest terendah kelas kontrol yaitu 15 
dengan frekuensi sebanyak 4 orang dan 
nilai ter-tinggi yaitu 40 dengan frekuensi 
sebanyak 3orang. 

 
2. Data Post-Test 

Hasil pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang diperoleh dari hasil pene-
litian, dilakukan pengolahan data dengan 
mencari rentang kelas, banyak kelas dan 
panjang kelas, Data postest disajikan pada 
Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Postest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 

 

Postest Kelas Eksperimen Postest Kelas Kontrol 

Xi Xi*f  ̅ sd Xi f xi*f  ̅ sd 

30  

 
 
 

63,8
7 

 
 
 

10,3
9 

30 3 90 

 
 
 

45,34 

 
 
 

9,
25 

35  35 3 105 
40 40 40 6 240 
45 90 45 4 180 
50 100 50 7 350 
55 220 55 2 110 
60 300 60 4 240 
65 260 65   
70 560   70     
75 225   75     
80 160   80     
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Gambar 2. Diagram Hasil Posttest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
B. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 
jenis penelitian quasi eksperimental yang me-
libatkan dua kelas yang diberikan perlakuan 
model pembelajaran yang berbeda yaitu kelas 
eksperimen diberi perlakuan model discovery 
learning berbasis eksperimen dan kelas 
kontrol diberi perlakuan model konvensional. 
Sebelum diterapkan perlakuan pada kedua 
kelas tersebut, terlebih dahulu diberikan 
pretest yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal belajar peserta didik pada 
masing-masing kelas. Selanjutnya, setelah 
diberikan perlakuan, kedua kelas diberikan 
posttest untuk mengetahui hasil keterampilan 
proses sains peserta didik setelah pem-
belajaran. Penelitian ini diawali dengan 
memberikan pretest terhadap kedua kelas 
sampel dengan jumlah soal 20 butir dalam 
bentuk pilihan ganda, yaitu pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pretest 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 
eksperimen adalah 30,48  dan nilai rata-rata 
pretest kelas kontrol adalah 30,34. Hasil uji 
normalitas untuk kedua kelas diperoleh 
bahwa nilai pretest berdistribusi normal 
dimana diperoleh nilai signifikansi data 
pretest kelas eksperimen sebesar 0,1328 < 
0,159 dan kelas kontrol sebesar 0,172 < 0,173, 
serta berasal dari populasi data yang 
homogen dimana didapatkan bahwa nilai 
signifikansi data pretest sebesar 1,027 < 1,87.  
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 
populasi yang mempunyai varian yang sama, 
atau kedua kelas tersebut homogen dari hasil 
tersebut dinyatakan bahwa kemampuan awal 
peserta didik pada kelas eksperimen sama 
dengan kemampuan awal peserta didik pada 
kelas kontrol sebelum diberi perlakuan. 

 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan data penelitian maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:   
1. Nilai Pretest peserta didik kelas eksperi-

men memiliki nilai rata-rata 30,48 dengan 
standar deviasi 78,92 dan pada kelas 
kontrol memiliki nilai rata-rata 30,34 
dengan standar deviasi  78,45. Berdasar-
kan hasil perhitungan hipotesis uji t dua 
pihak diperoleh         = 0,064  dan        

= 1,84 maka                  = ( 0,064   

1,84 )  sehingga dapat disimpukan bahwa 
kemampuan awal peserta didik pada kelas 
eskperimen sama dengan kemampuan 
awal  peserta didik pada kelas kontrol  
sebelum diberikan perlakuan 

2. Nilai posttest peserta didik pada kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata 63,87 
dengan standar deviasi 4128,57. Ber-
dasarkan hasil perhitungan hipotesis uji t 
satu pihak diperoleh         = 5,649  dan 

       = 1,87  dengan                 

(5,649   1,87) maka    diterima dan    
di-tolak, sehingga dapat disimpulkam 
bahwa kemampuan peserta didik setelah 
diberi-kan perlakuan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berbeda 

3. Berdasarkan analisis data secara ke-
seluruhan maka dapat di simpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan model 
discovery learning berbasis eksperimen 
terhadap keterampilan proses sains 
peserta didik pada materi getaran dan 
gelombang kelas VIII SMP Parulian 3 
Medan TP. 2021/2022. Dengan         = 

5,649       = 1,87 dengan                

dan regresi linier sederhana yaitu Y = 
62,58   0,31 X. 
 

B. Saran 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan dalam 

penelitian ini, maka peneliti mempunyai 
beberapa saran, yaitu: 
1. Bagi guru bidang studi fisika (IPA) agar 

berkenan menggunakan model discovery 
learning berbasis eksperimen dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran se-
bagai salah satu untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains dan aktivitas 
belajar peserta didik.  

2. Bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik 
untuk meneliti dengan menggunakan 
model discovery learning berbasis eks-
perimen  ataupun dengan memvariasikan 
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model pembelajaran maupun metode 
pembelajaran yang lain untuk men-
dapatkan hasil yang lebih baik, disarankan 
untuk mempergunakan atau memperhati-
kan alokasi waktu yang baik guna men-
capai semua tujuan pembelajaran dalam 
proses pembelajaran.  

3. Bagi para peneliti yang ingin meneliti 
dengan menggunakan model yang sama 
disarankan melakukan penelitian dengan 
materi yang berbeda serta memperhatikan 
setiap kelemahan-kelemahan dari model 
pembelajaran ini. 
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